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Abstrack

Kemajuan teknologi telah meningkatkan kebutuhan akan platform web yang andal, baik untuk keperluan bisnis
maupun kehidupan sehari-hari. Web server memainkan peran krusial dalam memastikan performa optimal,
kecepatan respons, dan ketersediaan layanan. Berbagai jenis web server, seperti Apache, Nginx, OpenL.iteSpeed,
dan OpenResty, memiliki karakteristik dan keunggulan masing-masing dalam menangani permintaan klien.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membandingkan kinerja keempat web server tersebut berdasarkan
parameter Response Time, Requests per Second, Resource Usage, Throughput, dan Error Rate. Pengujian
dilakukan dalam lingkungan virtualisasi menggunakan JMeter dengan variasi beban koneksi dari 100 hingga 2000
request selama 60 detik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa setiap web server memiliki kelebihan tersendiri.
OpenLiteSpeed menempati posisi pertama dengan performa terbaik secara keseluruhan dengan (Response Time
45.75 ms, Request per Second 19,233.25 TPS, Resource Usage 45.38%, Throughput 46.25 MB/s, dan Error Rate
0.00%), diikuti oleh Nginx dengan (Response Time 72.00 ms, Request per Second 10,755.00 TPS, Resource Usage
47.96%, Throughput 27.50 MB/s, dan Error Rate 0.12%), kemudian OpenResty dengan (Response Time 85.75
ms, Request per Second 9,171.75 TPS, Resource Usage 48.63%, Throughput 21.00 MB/s, dan Error Rate 0.16%
), dan terakhir Apache dengan (Response Time 105.50 ms, Request per Second 7,434.75 TPS, Resource Usage
44.40%, Throughput 17.50 MB/s, dan Error Rate 0.52%). Temuan ini memberikan wawasan bagi pengguna
dalam memilih web server yang sesuai dengan kebutuhan mereka berdasarkan efisiensi dan kecepatan pemrosesan
data.

Kata Kunc: Web Server, Apche, Nginx, Open litespeed, Open Resty

1. PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi yang pesat
menyebabkan meningkatnya kebutuhan akan
platform web baik dalam konteks bisnis maupun
kehidupan sehari-hari. Dalam dunia bisnis, web
menjadi platform penting untuk membangun merek,
menjalankan operasi, dan menjangkau pelanggan
[1]. Sementara itu, individu juga semakin
bergantung pada web untuk mendapatkan informasi,
hiburan, dan layanan, yang turut mendorong
peningkatan tuntutan akan performa, keamanan, dan
ketersediaan tinggi [2]. Oleh karena itu, web server,
yang berperan penting dalam melayani permintaan
klien seperti web browser, harus beroperasi secara
optimal untuk memastikan kinerja terbaik, waktu
respons yang cepat, dan ketersediaan yang konsisten
[3]. Untuk mencapai hal ini, web server harus
mampu menangani beban kerja yang tinggi secara
efisien, sekaligus menjaga agar layanan tetap

tersedia tanpa gangguan [4]. Beberapa web server,
seperti  Apache, Nginx, OpenLiteSpeed, dan
OpenResty, memiliki keunggulan masing-masing
dalam hal fleksibilitas dan efisiensi.

Berbagai web server penting untuk
menyediakan layanan web yang handal dan efisien.
Apache terkenal dengan fleksibilitasnya dan
kemampuannya dalam menangani berbagai jenis
beban kerja, namun sering dianggap memiliki
performa lebih lemah dalam menangani trafik tinggi
karena arsitektur pemrosesannya yang berat, yang
menyebabkan penggunaan sumber daya yang tinggi
[5]. Nginx, di sisi lain, lebih efisien dalam
menangani banyak koneksi bersamaan dengan
overhead rendah, menjadikannya pilihan populer
untuk situs web dengan lalu lintas tinggi [6].
OpenLiteSpeed menawarkan kombinasi kinerja
yang kuat dengan konfigurasi yang lebih mudah,
menjadikannya pilihan menarik dalam berbagai
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lingkungan web, sementara OpenResty memberikan
fleksibilitas yang lebih besar dalam mengelola
layanan web dengan fitur-fitur yang dapat
disesuaikan [7].

Penelitian mengenai kinerja web server
terus berkembang, dengan beberapa studi yang
membandingkan berbagai jenis web server. Salah
satunya adalah penelitian yang dilakukan pada tahun
2018 yang membandingkan web server Apache dan
Nginx menggunakan Apache JMeter pada server
aplikasi AIS berbasis clustering. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa web server Nginx lebih unggul
dibandingkan Apache [8]. Penelitian lainnya, yang
dilakukan pada tahun 2021, menguji kinerja web
server Apache dan OpenLiteSpeed menggunakan
Httperf pada Virtual Private Server (VPS). Dari
pengujian yang mencakup throughput, connection
time, dan reply time, ditemukan bahwa Apache
unggul dalam hal throughput, sementara
OpenLiteSpeed lebih unggul dalam hal connection
time dan reply time yang lebih kecil [9]. Selain itu,
penelitian  lain  pada tahun 2021 juga
membandingkan Kinerja web server Apache, Nginx,
dan OpenLiteSpeed menggunakan metode Stress
Test. Hasilnya menunjukkan bahwa ketiga web
server memiliki  keunggulan masing-masing,
tergantung pada kebutuhan spesifik pengguna [7].

Berdasarkan observasi ini, peneliti ingin
menganalisis kinerja keempat web server tersebut
untuk membuktikan klaim yang ada serta
menemukan solusi untuk setiap web server.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Kinerja
Apache, Nginx, OpenLiteSpeed, dan OpenResty,
serta untuk menentukan web server mana yang
memiliki  kinerja terbaik dalam menangani
kebutuhan klien. Adapun batasan dari penelitian ini
adalah pengujian dilakukan di ruanglingkup
virtualisasi dan dilakukan pada jaringan lokal.
Pengujian performa pada web server dengan
parameter pengujiannya yaitu Response Time (ms),
Requests per Second, Resource Usage (%),
Throughput (MB/s) Error Rate Pengujian
menggunakan tools Jmeter dilakukan dengan
memberikan client request dengan jumlah yang
bervariasi, dengan jumlah permintan koneksi client
dari 100 sampai 2000 request selama 60 detik.

2. Metodelogi Penelitian
2.1 Alur Penelitian

Penelitian ini dilakukan melalui beberapa
tahapan, dimulai dengan menentukan persyaratan
yang diperlukan agar pengujian dapat dilakukan
dengan efektif dan efisien, yang terdiri dari
hardware dan software yang digunakan. Kemudian
dilanjutkan dengan instalasi VirtualBox, membuat
virtual machine sebagai server untuk masing-
masing web server dengan menggunakan sistem
operasi ubuntu server [10]. Masing masing web
server  tersebut adalah  Apache,  Nginx,
OpenLiteSpeed, dan  OpenResty.  Tahapan
selanjutnya mensetup masing masing web server
agar dapat menjalankan sebuah website. Kemudian
menggunakan tools Jmeter untuk melakukan
pengujian terhadap masing masing web server.
Adapun parameter yang di uji yaitu Response Time
(ms), Requests per Second, CPU Usage (%),
Resource Usage, Throughput (MB/s), Error Rate.
Data yang dikumpulkan kemudian dianalisisa dan
disimpulkan untuk mendapatkan hasil yang valid.

Virtval Machine
Web Server Weab Server Web Server Web Servar
Apache Nginx Open Open
titespeed Resty

J SSH

[7 l_/flﬁete\r_i ﬁ
O v o @

LY
Response Time Throughput Resource Usage

Latency

Gambar 1. Gambaran Pengujian

2.2 Alat dan Bahan

Alat dan Bahan meliput hardware dan
software yang digunakan untuk menunjang proses
penelitian [11]. Berikut adalah spesifikasi yang
software yang digunakan.



Tabel 1. Spesifikasl Komputer yang dgunakan

Komponen Spesifikasi
Prosesor Intel 15 6600U
RAM ddr4 8 GB
Storage SSD 256 GB

Tabel 2. Software yang digunakan

Nama Software Jenis
VirtualBox 7.1.6 Software virtualisasi
Jmeter 5.6.3 Tools Pengujian
Apache 2.4.58 Web Server
Nginx 1.24.0 Web Server
OpenLiteSpeed 1.8.2 Web Server
OpenResty 1.27.1.1 Web Server

2.3 Setup Web Server

Untuk melakukan pengujian beberapa web
server perlu di setup dan di konfigurasi agar dapat
berjalan. Setiap web server memiliki spesifikasi
yang sama yaitu CPU 1 core dan 2 GB RAM. Juga
Web server menggunakan sistem operasi yaitu
ubuntu server.

New Add  Settings
O General

Name: Apache
Operating n: Ubuntu (64-bit)

O System

OpenResty
D@ powered Off

Gambar 2 Setup Web Server pada VirtualBox

Apache HTTP Server, atau Apache, adalah
server web populer yang pertama kali
dikembangkan pada tahun 1995 oleh sekelompok
pengembang setelah pengembangan NCSA HTTPd
dihentikan.  Apache menggunakan  arsitektur
modular yang fleksibel dan model proses/thread
multi-forked untuk menangani permintaan, dengan
konfigurasi yang dapat disesuaikan melalui file
httpd.conf [12].

# Apache [Running] - Oracle VirtualBox

File Machine View Input Devices Help
oor@Apache:”$ sudo systenctl status apachez
[ apachez.service - The fipache HTTP Server
Loaded: loaded (/usr/lib/systend/systen/apache2.service: enabled; preset: enabled)
Active: active (running) since Sun 2025-02-23 08:16:45 UTC: 3nin Ss ago
Docs: https://httpd.apache.org/docs/2.4/
Main PID: 2165 (apache2)
Tasks: 55 (linit: 2274)
Memory: 5.3M (peak: 5.4M)
CPU: 26ms
C6roup: /systen.slice/apache2.service
2165 susr/sbinsapache2 -k start
2167 susr/sbinsapache2 -k start
2168 susr/sbinapache2 -k start

[Feb 23 08:16:45 Apache systend[11: Starting apache2.service - The fipache HTTP Server...
fFeb 23 08:16:45 Apache apachect1[21641: AHOOS58: apache2: Could not reliably determine th
JFeb 23 08:16:45 Apache systend[11: Started apache2.service - The Apache HTTP Server.
lines 1-16/16 (END)

Gambar 3 Apache Web Server Aktif

Nginx adalah server web yang dirancang
untuk menangani banyak koneksi sekaligus dengan
cara yang efisien, menggunakan sistem yang ringan
dan cepat. Dengan cara kerjanya yang tidak
memblokir proses, Nginx dapat mengelola banyak
koneksi tanpa membebani sumber daya, serta
memungkinkan penambahan fitur baru dengan
mudah [13].

fines 1-16/16 (END)

Gambar 4 Nginx Web server Aktif

OpenLiteSpeed adalah web server open-
source yang menawarkan kinerja tinggi, skalabilitas,
dan efisiensi dengan arsitektur event-driven yang
dapat menangani banyak koneksi secara bersamaan.
Dilengkapi dengan antarmuka pengguna grafis
WebAdmin GUI, OpenLiteSpeed memudahkan
pengelolaan konfigurasi, pemantauan kinerja, dan
administrasi server [9].

« C (O' t se hetps//192.168.1.4

O

OpenliteSpeed 1.8.2

senliteSpeed

&

Summary

Virtual Host List

Name

®

Gambar 5 Tampilan Web Admin OpenL.iteSpeed



OpenResty adalah platform web yang
memanfaatkan Nginx dengan tambahan modul dan
fitur berbasis Lua, memungkinkan pembuatan
aplikasi web yang kompleks dan efisien. Dengan
fitur seperti 1/0 asinkron, caching, dan kebijakan
keamanan ketat, OpenResty ideal untuk aplikasi
dengan skalabilitas tinggi, seperti akselerasi CDN
dan API Gateway [14].

2 OpenResty [Running] - Oracle VirtualBox

File Machine View Input Devices Help
oor@0penResty:”$ systemctl status openresty
s openresty.service - The OpenResty Application Platforn
Loaded: loaded (/usr/lib/systend/systen/openresty.service; enabled: preset: enabled)
Active: active (ruming) since Wed 2025-02-26 20:40:03 UTC: 4min 4s ago

Process: B2? ExecStartPre=/usr/local /openresty/nginx/sbin/nginx —t —q —g daenon on: nd
Process: 833 ExecStart=/usr/local/openresty/nginx/sbin/nginx —g daemon on: master_prod

Process: 838 ExecStartPost=/binssleep 1 (code=exited, status=0/SUCCESS)
Main PID: 837 (nginx)
Tasks: 2 (limit: 2272)

Hemory: 10.7M (peak: 11.1H)
CPU: 32ns
CGroup: /systen.slice/openresty.service
37 "nginx: master process /usr/local/openresty/nginx/sbin/nginx —g daemon
39 "nginx: worker process"

[Feb 26 20:40:01 OpenResty systend[11: Starting openresty.service — The OpenResty fpplicat

[Feb 26 20:40:03 OpenResty systend[11: Started openresty.service — The OpenResty Applicatid

cor@0penResty: S

Gambar 6 Open Resty Aktif

2.4 Pengujian

Pada pengujian ini menggunakan Apache
JMeter, yaitu tools untuk mengukur bagaimana
server menangani beban pengguna, termasuk uji
beban dan uji stres[15]. Pada penelitian ini diberikan
koneksi sebanyak 100, 500, 1000, dan 2000 selama
60 detik. Adapun parameter yang di uji
menggunakan jmeter yaitu:

o  Waktu respons (response time)

o Jumlah permintaan per detik (requests per
second)

o Penggunaan CPU dan memori (CPU and
memory usage)

o Jumlah data yang berhasil diproses
(Throughput)

o Persentase Kegagalan (Error Rate).

Selanjutnya,  skenario  pengujian  dan
parameter yang diuji dibuat menggunakan JMeter.
Rincian lebih lanjut dapat dilihat pada gambar di
bawah ini.

i @Apa

v

Gambar 7 Tampilan GUI Jmeter

Setelah skenario pengujian dibuat, langkah
selanjutnya  adalah  menjalankannya  untuk
memperoleh  hasil  pengujian. Disarankan
menggunakan JMeter dalam mode non-GUI agar
pengujian lebih ringan dan berjalan secara optimal.

jmeter -n -t
"D:Skripsi\hasilpengujian\Apache\Apache.jmx"
-l
"D:Skripsi\hasilpengujian\hasilpengujian\Apach
e\Apache_100\results_100.jtl" -e -0 "
D:Skripsi\hasilpengujian\hasilpengujian\Apach
e\Apache_100\html-report_100.jtl"

Jadi fungsi script diatas, jmeter -n adalah
untuk menjalankan jmeter dalam mode cli kemudian
parameter -t untuk menentukan lokasi file scenario
ujicoba (.jmx). Kemudian parameter -l untuk
menyimpan hasil pengujiannya dapat dilihat dalam
bentuk file log (.jtl). Berikutnya parameter -e dan -0
untuk menyimpan hasil pengujian dengan format
html, sehingga jika dibuka pada browser akan tampil
seperti gambar dibawah. Tentu degan output seperti
gambar di bawah akan lebih mudah untuk
diidentifikasi. Seperti Aplication Performance Index
(APDEX) yang menentukan performa keseluruhan
pada web server. Kemudian ada error rate dan tabel
statistik yang berisi informasi terkait request,
executions, response time, throughput, network dan
lainnya.
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Gambar 8 Tampilan output pengujian dalam bentuk
html

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Waktu Respons (Response time)

Perbandingan response time disajikan
dalam bentuk grafik untuk memberikan gambaran
terkait kinerja masing masing web server dalam
dalam menanggapi permintaan. Semakin kecil
angkanya maka, semakin cepat waktu yang
dibutuhkan web server untuk  menanggapi
permintaan.

RESPONSE TIME

Open Resty MOpenlLiteSpeed MNginx MApache

5000 105 163179 e
o 232 ms
101 ms
1000 WM _O.MS
116 ms
63 ms

ms

ms
ms

|
100
1r1n?ns

~Po

2ms 42ms 82ms 122 ms162 ms202 ms242 ms282 ms

Gambar 9 Grafik Perbandingan Response Time

Berdasarkan grafik di atas, dengan koneksi
100, 500, 1000, dan 2000, OpenLiteSpeed memiliki
response time tercepat dengan rata-rata 45.75 ms,
diikuti oleh Nginx 72.00 ms kemudian OpenResty
85.75 ms. Sementara itu, Apache memiliki response
time paling lambat dengan rata-rata 105.50 ms.

3.2 Jumlah Permintaan per Detik (Requests
per Second)

Perbandingan request per second disajikan
dalam bentuk grafik untuk memberikan gambaran
mengenai kapasitas masing-masing web server
dalam menangani jumlah permintaan per detik.
Request per second diukur dari Transactions per
Second (TPS) jumlah transaksi yang dapat diproses
dalam satu detik. Semakin besar angkanya, semakin
banyak permintaan yang dapat diproses oleh web
server, menunjukkan performa yang lebih optimal.

REQUESTS PER SECOND

Open Resty B OpenlLiteSpeed MNginx ®MApache

2000 - 17,524 TPS
6332 3%hs
1000 ' —— 17,32 TPS
St Tee 11516 175
500 % 19,890 TPS
82381y 1059
SR - 0 7 TP
100 12,783 TPS 697 TP
8,337 TPS

5000 TPS 9000 TPS 13000 TPS 17000 TPS 21000 TPS

Gambar 10 Grafik Perbandingan Request per
Second

Berdasarkan grafik di atas, dengan koneksi
100, 500, 1000, dan 2000, OpenL.iteSpeed mencatat
jumlah request per second terbanyak dengan rata-
rata 19,233.25 TPS, diikuti oleh Nginx 10,755.00
TPS dan OpenResty 9,171.75 TPS. Sementara itu,
Apache berada di urutan terakhir dengan rata-rata
7,434.75 TPS.

3.3 Penggunaan Sumberdaya (Resource
Usage)

Perbandingan penggunaan sumber daya
disajikan dalam bentuk grafik untuk memberikan
gambaran tentang seberapa efisien masing-masing
web server dalam mengelola resource CPU dan
Memori saat memproses permintaan. Semakin
rendah angkanya, maka semakin optimal
pemanfaatan sumber daya dan kinerja sistem
tersebut. Paremeter Resource usage adalah
gabungan dari penggunaan CPU dan Memori.
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Gambar 11 Grafik Perbandingan Resource Usage

Berdasarkan grafik di atas, dengan koneksi
100, 500, 1000, dan 2000, Apache memiliki
penggunaan sumber daya paling efisien dengan rata-
rata 44.40%, diikuti oleh OpenLiteSpeed 45.38%
dan Nginx 47.96%. Sementara itu, OpenResty berada
di urutan terakhir dengan rata-rata 48.63%.

3.4 Jumlah Data yang Berhasil diproses
(Throughput )

Perbandingan throughput data (MB/s)
disajikan dalam bentuk grafik untuk memberikan
gambaran mengenai kemampuan masing-masing
web server dalam mengolah dan mengirim data.
Semakin besar angkanya, maka semakin optimal
pula kinerja web server dalam memproses volume
data yang tinggi.
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Gambar 12 Grafik Perbandingan Throughput

Berdasarkan grafik di atas, dengan koneksi
100, 500, 1000, dan 2000, OpenLiteSpeed
menempati posisi pertama dalam jumlah data yang

berhasil diproses dengan rata-rata 46.25 MB/s,
diikuti oleh Nginx 27.50 MB/s dan OpenResty 21.00
MB/s. Sementara itu, Apache berada di urutan
terakhir dengan rata-rata 17.50 MB/s.

3.5 Persentase Kegagalan (Error Rate)

Perbandingan error rate disajikan dalam
bentuk grafik untuk memberikan gambaran
mengenai keandalan masing-masing web server
dalam memproses dan mengirim data. Semakin kecil
angkanya, maka semakin baik kinerja web server
dalam menangani permintaan dengan sedikit
kesalahan.
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Gambar 13 Grafik Perbandingan Error Rate

Berdasarkan grafik di atas, dengan koneksi
100, 500, 1000, dan 2000, OpenLiteSpeed memiliki
error rate paling kecil dengan rata-rata 0.00%,
diikuti oleh Nginx 0.12% dan OpenResty 0.16%.
Sementara itu, Apache berada di urutan terakhir
dengan rata-rata 0.52%.

3.6 Hasil Pengujian Keseluruhan

Berikut ini merupakan tabel rata-rata
keseluruhan hasil pengujian web server.

Web Response  Request Resource  Through  Error
Server Time per Usage put Rate
(ms) Second (%) (MBI/s) (%)

(TPS)

OpenLiteS 45.75 19,233. 45.38 46.25 0.00

peed 25

Nginx 72.00 10,755. 47.96 27.50 0.12
00

OpenResty  85.75 9,171.7 48.63 21.00 0.16
5

Apache 105.50 7,434.7 44.40 17.50 0.52
5



OpenL.iteSpeed

Kelebihan Kekurangan
- Respon tercepat (45.75 - Menggunakan
ms). 45.38% sumber
- Request per Second daya, cukup
tertinggi (19,233.25 TPS). efisien tetapi
- Throughput tertinggi masih bisa
(46.25 MBY/s). ditingkatkan.
- Error rate 0.00% (paling
stabil).
Nginx
Kelebihan Kekurangan
- Lebih cepat dari Apache - Throughput
dan OpenResty (72.00 ms lebih rendah dari
response time). OpenLiteSpeed
- Request per Second (27.50 MBY/s).
kedua tertinggi (10,755 - Error rate
TPS). 0.12%, lebih
tinggi dibanding
OpenL.iteSpeed.
Qpen Resty
Kelebihan " " Kekurangan
- Performa lebih baik - Request per
dibanding Apache Second lebih
(Response Time 85.75 ms). | rendah dibanding
OpenL.iteSpeed
dan Nginx

(9,171.75 TPS).
- Error rate lebih
tinggi (0.16%).

Apache

Kelebihan

Kekurangan

- Penggunaan sumber daya
paling rendah (44.40%).

- Performa
terburuk dalam
semua aspek
lainnya.

- Response Time
paling lambat
(105.50 ms).

- Request per
Second terendah
(7,434.75 TPS).
- Throughput
paling kecil
(17.50 MB/s).

- Error rate

tertinggi (0.52%).

4 Kesimpulan

Pengujian telah dilakukan untuk menguji
kinerja web server (Apache, Nginx, OpenLiteSpeed
dan Open Resty) dengan memberikan koneksi
kepada masing- masing web server (100, 500, 1000,
dan 2000) selama 60 detik, dengan menggunakan

parameter (Response Time, Request per Second,
Resource Usage, Throughput, dan Error rate).
Masing-masing web server memiliki kinerja yang
berbeda-beda.

Setelah  membandingkan  keseluruhan
kinerja web server berdasarkan parameter (Response
Time, Request per Second, Resource Usage,
Throughput, dan Error rate), dapat disimpulkan
bahwa OpenLiteSpeed memiliki performa terbaik
berdasarkan rata-rata seluruh parameter, yaitu
(Response Time 45.75 ms, Request per Second
19,233.25 TPS, Resource Usage 45.38%,
Throughput 46.25 MB/s, dan Error Rate 0.00%). Di
posisi berikutnya terdapat Nginx, disusul oleh
OpenResty, sementara Apache berada di urutan
terakhir.
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